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ABSTRAK 

HELMI APRILIYATMI HAPWIYAH : Analisis Kompetensi Pedagogik   

Guru IPA dalam Menggunakan 

Penilaian Proyek pada Konsep 

Pencemaran Lingkungan di 

Kelas VII MTs N Cirebon II 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi dilapangan, kebanyakan 

guru masih kurang efektif dalam menilai siswa. Hal ini dikarenakan guru hanya 

menilai siswa pada aspek kognitifnya saja, sedangkan aspek afektif dan 

psikomotor tidak begitu diperhatikan. Sehingga penulis menganalisis upaya guru 

IPA dalam mengevaluasi siswa dengan menggunakan penilaian proyek untuk 

memenuhi kompetensi pedagogik guru. 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan profil guru IPA yang baik 

dalam menggunakan penilaian proyek menurut tanggapan guru di MTs Negeri 

Cirebon II, (2) Mendeskripsikan analisis kompetensi pedagogik guru IPA dalam 

menerapkan penilaian proyek untuk mengevaluasi siswa pada konsep pencemaran 
lingkungan di MTsN Cirebon II, dan (3) Mendeskripsikan respon siswa dalam 

pelaksanaan penilaian dengan menggunakan penilaian proyek di MTsN Cirebon 

II. 

Penelitian ini mengambil lokasi di MTs Negeri Cirebon II dan dilaksanakan  

pada bulan April sampai Mei tahun ajaran 2014/2015. Subjek penelitian adalah 

seorang guru IPA di MTs N Cirebon II yang dianggap memiliki kompetensi 

pedagogik dalam menggunakan penilaian proyek. Desain penelitian menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

dengan wawancara, observasi, angket, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian analisis kompetensi pedagogik guru IPA dalam 

menggunakan penilaian proyek pada konsep pencemaran lingkungan di kelas VII 

MTs Negeri Cirebon II menunjukkan bahwa (1) Guru “X” layak dijadikan subjek 

penelitian karena beliau sering menggunakan penilaian proyek saat mengajar di 

kelas (2) Presentase rata-rata observasi kompetensi pedagogik guru IPA dalam 

menggunakan penilaian proyek pertemuan pertama rata-rata yang diperoleh dari 

beberapa aspek adalah 86,67%, pertemuan kedua mengalami peningkatan yaitu 

88,89% dan pertemuan ketiga mengalami peningkatan kembali yaitu 90,00% (3) 

Presentase rata-rata angket respon siswa secara keseluruhan 81% dengan kriteria 

sangat kuat. 

Berdasarkan data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

pedagogik yang dimiliki oleh guru „X‟ dalam menggunakan penilaian proyek 

sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara guru “X” sebagai 

narasumber, dan hasil observasi selama tiga pertemuan ini selalu terjadi 

peningkatan setiap pertemuannya. 

 

 

Kata Kunci : Kompetensi Pedagogik Guru, Penilaian Proyek 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Dunia pendidikan merupakan institusi yang mempunyai peranan penting 

dalammeningkatkan kualitas sumber daya manusia. Peran ini terkait dengan 

upayamenjadikan generasi penerus bangsa yang mempunyai kualitas sumber 

daya manusiayang dapat diandalkan. Dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia darisektor pendidikan, guru memiliki peran yang besar dalam 

proses pendidikan, untukitu manajemen harus mampu menciptakan situasi 

yang dapat mendorong timbulnyarasa memiliki, loyalitas, kesetiakawanan, dan 

dihargai, sertaperasaan berhasil dalam diri guru yang dapat menimbulkan 

rasaketerikatan dan mengembangkan semangat kerja yang optimal. 

Kemajuan teknologi dan era globalisasi merupakan tantangan terbesar 

terhadap bidang pendidikan, karena zaman akan terus berubah dan 

berkembang, demikian halnya juga pendidikan. Hal ini dikarenakan pendidikan 

menyesuaikan dengan perkembangan zaman serta berbagai persoalan yang 

dihadapinya. Sehingga pemerintah Indonesia berusaha untuk memperbaiki 

kualitas di bidang pendidikan sesuai dengan perkembangan zamanagar menjadi 

lebih maju.  

Guru sangat penting di dalam dunia pendidikan, hal ini karena guru 

selain berperan untuk mengelola kelas di sekolah guru juga berperan untuk 

membimbing siswa agar menjadi lebih baik. Perubahan atau meningkatnya 

kemampuan siswa bergantung pada gurunya dalam membimbing dan mengajar 

di sekolah, karena guru merupakan orang yang menjadi panutan atau suri 

tauladan bagi siswanya. Sehingga peran guru tersebut sangat penting bagi 

kemajuan di bidang pendidikan.  

Guru sebagai agen pembelajaran di Indonesia diwajibkan memenuhi tiga 

persyaratan seperti dijelaskan oleh Muchlas Samani (2006), yaitu kualifikasi 

pendidikan minimum, kompetensi, dan sertifikasi pendidikan. Ketiga 

persyaratan untuk menjadi guru sesuai dengan pasal 1 ayat (12) UUGD yang 

menyebutkan bahwa sertifikat pendidik merupakan bukti formal sebagai 

pengakuan yang diberikan kepada guru dan dosen sebagai tenaga profesional. 
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Sementara itu, pada pasal 11 ayat (1) juga disebutkan bahwa sertifikat pendidik 

jika telah memenuhi dua syarat, yaitu kualifikasi pendidikan minimum yang 

ditentukan (diploma D4/sarjana S1) dan terbukti telah menguasai kompetensi 

tertentu. Untuk itu, sebenarnya syarat untuk menjadi guru bila dicermati lebih 

dalam hanyaada dua, yaitu kualifikasi akademik minimum (ijazah D4/S1) dan 

penguasaan kompetensi minimal sebagai guru yang dibuktikan dengan 

sertifikat pendidik adalah bukti formal dari pemenuhan dua syarat di atas, yaitu 

kualifikasi akademik minimum dan penguasaan kompetensi minimal sebagai 

guru, (Wahyudi, 2012 : 3). 

Salah satu syarat yang harus dimiliki oleh guru yaitu kompetensi. 

Kompetensi guru yaitu merupakan kemampuan seorang guru dalam 

melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan layak. Guru 

sebagai orang yang perilakunya menjadi panutan siswa dan masyarakat pada 

umumnya harus dapat mengimplementasikan tujuan-tujuan pendidikan yang 

akan dicapai baik dari tataran tujuan nasional maupun sekolah dan untuk 

mengantarkan tujuan tersebut, guru harus memiliki kecakapan dan kemampuan 

yang menyangkut landasan pendidikan dan psikologi perkembangan siswa, 

sehingga strategi pembelajaran akan diterapkan berdasarkan situasi dan kondisi 

yang ada di lingkungannya.   

Pemerintah telah merumuskan empat jenis kompetensi guru, 

sebagaimana tercantum dalam Penjelasan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 

2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, yaitu: kompetensi pedagogik, 

kepribadian, sosial dan profesional. Guru diharapkan dapat menjalankan 

tugasnya secara profesional dengan memiliki dan menguasai keempat 

kompetensi tersebut. Kompetensi yang harus dimiliki pendidik itu sungguh 

sangat ideal sebagaimana tergambar dalam peraturan pemerintah tersebut. 

Karena itu, guru harus selalu belajar dengan tekun di sela-sela menjalankan 

tugasnya. Menjadi guru profesional bukan pekerjaan yang mudah untuk tidak 

mengatakannya sulit, apalagi di tengah kondisi mutu guru yang sangat buruk 

dalam setiap aspeknya, (Musfah, 2012 : 30). 
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Kompetensi pedagogikadalah kemampuan mengelola pembelajaran 

peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan 

dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 

(Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat 3 butir a). Artinya guru 

harus mampu mengelola kegiatan pembelajaran, mulai dari merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran. Guru harus 

menguasai manajemen kurikulum, mulai dari merencanakan perangkat 

kurikulum, melaksanakan kurikulum, dan mengevaluasi kurikulum, serta 

memiliki pemahaman tentang psikologi pendidikan, terutama terhadap 

kebutuhan dan perkembangan peserta didik agar kegiatan pembelajaran lebih 

bermakna dan berhasil guna, (Rusman, 2012 : 22). 

Kompetensi pedagogik sebagaimana dimaksud pada PP No. 74 Tahun 

2008 tersebut adalah kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran 

peserta didik yang salah satunya adalah perencanaan dan pelaksanaan evaluasi 

hasil belajar, (Budiono, 2014 : 1).Salah satu kompetensi pedagogik guru yang 

harus dilaksanakan adalah kemampuan menyelenggarakan penilaian proses dan 

hasil belajar yang terdiri dari: 1) memahami prinsip-prinsip penilaian hasil 

belajar sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang diampu, 2) menentukan 

aspek-aspek penilaian hasil belajar yang penting untuk dinilai, 3) menentukan 

prosedur penilaian hasil belajar, 4) mengembangkan instrumen penilaian hasil 

belajar, 5) mengadministrasikan penilaian proses dan hasil belajar secara 

berkesinambungan dengan menggunakan berbagai instrumen, 6) menganalisis 

hasil penilaian hasil belajar untuk berbagai tujuan, 7) melakukan evaluasi 

proses dan hasil belajar, (Permen Diknas no 16 tahun 2007, tanggal 4 Mei 2007 

mengenai Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru). 

Kegiatan pembelajaran terdapat banyak sekali hal yang harus 

diperhatikan oleh guru. Yang mana dalam kegiatan pembelajaran tersebut guru 

memiliki tugas dan tanggung jawab terhadap keberhasilan pembelajaran. 

Bukan hanya menyoalkan tentang strategi pembelajaran yang diterapkan atau 

target yang telah dicapai saja tetapi seorang tenaga pendidik juga harus dapat 

mengevaluasi secara keseluruhan terhadap apa yang terjadi selama kegiatan 
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pembelajaran berlangsung. Evaluasi selalu memegang peranan yang penting 

dalam segala bentuk pengajaran yang efektif. Dengan evaluasi diperoleh 

balikan atau feedback yang dipakai untuk memperbaiki dan merevisi bahan 

atau metode pengajaran, atau untuk menyesuaikan bahan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan. Evaluasi berguna untuk mengetahui hingga 

manakah siswa telah mencapai tujuan pelajaran yang telah ditentukan, 

(Nasution, 2013 : 78).  

Evaluasi pembelajaran merupakan suatu proses untuk mendapatkan 

informasi tentang hasil pembelajaran. Dengan demikian fokus evaluasi 

pembelajaran adalah pada hasil, baik hasil yang berupa proses maupun produk. 

Informasi hasil pembelajaran ini kemudian dibandingkan dengan hasil 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Jika hasil nyata pembelajaran sesuai 

dengan hasil yang ditetapkan, maka pembelajaran dapat dikatakan efektif. 

Sebaliknya, jika hasil nyata pembelajaran tidak sesuai dengan hasil 

pembelajaran yang ditetapkan, maka pembelajaran dikatakan kurang efektif. 

Pendidik menggunakan berbagai alat evaluasi sesuai karakteristik kompetensi 

yang harus dicapai oleh siswa, (Aman dan Dyah, 2008 : 3). 

Perubahan zaman yang terus berkembang menuntut siswa agar lebih 

kreatif dan terampil untuk dapat mengikuti perkembangan zaman. Siswa tidak 

hanya dituntut dalam penilaian kognitif saja, melainkan harus mencakup 

semuaaspek yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotor secara proposional 

sesuai dengan karakteristik peserta didik dan jenjangnya yang sistem 

penilaiannya berdasarkan tes dan portofolio yang saling melengkapi. Dengan 

perkembanganzaman yang menggunakan teknologi modern, maka 

keterampilan siswa harus lebih baik sehingga guru berperan melatih 

keterampilan siswa. Penilaian yang digunakan dalam menilai aspek psikomotor 

siswa salah satunya yaitu menggunakan penilaian proyek.  

Menurut Sunarti (2014 : 63) proyek adalah tugas yang diberikan kepada 

peserta didik dalam kurun waktu tertentu. Peserta didik dapat melakukan 

penelitian melalui pengumpulan, pengorganisasian, dan analisis data, serta 

pelaporan hasil kerjanya. Penilaian proyek sangat penting, karena penilaian 

proyek salah satu penilaian yang dapat mengukur sejauh mana keterampilan 
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atau skills siswa yang diperoleh sesuai dengan materi pembelajaran. Tanpa 

menilai psikomotor maka siswa tidak dapat menggunakan keterampilan yang 

dimiliki. Sehingga disini guru harus memiliki keterampilan dalam 

menggunakan penilaian proyek untuk mengetahui sejauh mana psikomotor 

siswa yang diperoleh sesuai dengan ketentuan yang tertera. 

Berdasarkan data yang dihasilkan dari observasi dilapangan, kurangnya 

pemahaman guru IPA dalam mengevaluasi siswa untuk memenuhi kompetensi 

pedagogik, sehingga kebanyakan guru masih kurang efektif dalam menilai 

siswa. Hal ini dikarenakan guru hanya menilai siswa pada aspek kognitifnya 

saja, sedangkan aspek afektif dan psikomotor tidak begitu diperhatikan. 

Kurangnya pemahaman guru dalam menerapkan penilaian proyek untuk 

mengevaluasi siswa. Sehingga tujuan pembelajaran yang diinginkan masih 

belum tercapai secara maksimal.  

Berdasarkan permasalahan di atas maka diharapkan kompetensi 

pedagogik guru dalam mengevaluasi hasil belajar siswa menjadi lebih baik, 

sehingga tujuan pembelajaran yang diinginkan bisa tercapai dengan maksimal. 

Oleh karena itu, peneliti menganalisis upaya guru IPA dalam mengevaluasi 

siswa dengan menggunakan penilaian proyek untuk memenuhi kompetensi 

pedagogik guru. Atas dasar latar belakang masalah tersebut, peneliti 

merancang judul penelitian“Analisis Kompetensi Pedagogik Guru IPAdalam 

Mengevaluasi Siswa dengan Menggunakan Penilaian Proyek Pada Konsep 

Pencemaran Lingkungan Kelas VII MTs N Cirebon II”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah yang akan diteliti 

pada penilitian analisis kompetensi pedagogis guru IPA dalam mengevaluasi 

siswa dengan menggunakan penilaian proyek pada konsep pencemaran 

lingkungan kelas VII MTs N Cirebon II ini sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi permasalahan yang terdapat di MTs N Cirebon II yang 

berkaitan dengan penelitian tersebut, meliputi: 

a. Kurangnya pemahaman guru IPA dalam mengevaluasi siswa untuk 

memenuhi kompetensi pedagogik. 

b. Guru masih kurang efektif dalam menilai siswa,  karena masih banyak 

guru yang menilai hanya satu aspek saja, yaitu aspek kognitifnya saja, 

sedangkan aspek afektif dan psikomotor tidak dinilai. 

c. Kurangnya pemahaman guru dalam menerapkan penilaian proyek untuk 

mengevaluasi siswa. 

2. Pembatasan masalah 

Penelitian analisis kompetensi pedagogis guru IPA dalam 

mengevaluasi siswa dengan menggunakan penilaian proyek pada konsep 

pencemaran lingkungan kelas VII MTs N Cirebon II meliputi: 

a. Masalah yang diamati adalah kompetensi pedagogik guru IPA dalam 

mengevaluasi siswa jenis penilaian formatif. 

b. Kompetensi pedagogik dalam mengevaluasi siswa jenis penilaian 

formatif yang dimaksud adalah mengevaluasi siswa dengan 

menggunakan penilaian proyek pada konsep pencemaran lingkungan. 

3. Pertanyaan penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, 

permasalahan yang akan diteliti meliputi: 

a. Bagaimana profil guru IPA yang baik dalam menggunakan penilaian 

proyek menurut tanggapan guru di MTs Negeri Cirebon II? 

b. Bagaimanaanalisis kompetensi pedagogik guru IPA dalam menerapkan 

penilaian proyek untuk mengevaluasi siswa pada konsep pencemaran 

lingkungan di MTsN Cirebon II? 
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c. Bagaimana respon siswa dalam pelaksanaan penilaian dengan 

menggunakan penilaian proyek di MTsN Cirebon II? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan profil guru IPA yang baik dalam menggunakan penilaian 

proyek menurut tanggapan guru di MTs Negeri Cirebon II. 

2. Mendeskripsikan analisis kompetensi pedagogik guru IPA dalam 

menerapkan penilaian proyek untuk mengevaluasi siswa pada konsep 

pencemaran lingkungan di MTsN Cirebon II. 

3. Mendeskripsikan respon siswa dalam pelaksanaan penilaian dengan 

menggunakan penilaian proyek di MTsN Cirebon II. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Selain memiliki tujuan, sebuah penelitian haruslah memiliki manfaat. 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

a. Dapat dijadikan literatur untuk penelitian lebih lanjut 

b. Menambah wawasan bagi peneliti tentang kompetensi pedagogik guru 

c. Menambah wawasan bagi peneliti tentang mengevaluasi siswa 

d. Menambah wawasan bagi peneliti tentang menggunaan penilaian proyek 

2. Bagi Guru 

a. Memberikan bahan  masukan pada guru IPAdalam mengevaluasi siswa 

dengan menggunakan penilaian proyek. 

b. Meningkatkan kualitas guru dalam mengevaluasi siswaagar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 

3. Bagi Sekolah  

a. Sebagai sarana pengembangan dalam rangka memperbaiki dan 

meningkatkan mutu pembelajaran 

b. Meningkatkan kualitas pendidik yang sesuai dengan kompetensi 

pedagogik guru untuk menunjang mutu sekolah yang lebih berkualitas. 
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E. Definisi Operasional 

1. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta 

didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.  

2. Evaluasi (evaluation) adalah penilaian yang sistematik tentang manfaat atau 

kegunaan suatu objek. Dalam melakukan evaluasi terdapat judgement untuk 

menentukan nilai suatu program yang mengandung unsur subjektif. 

3. Penilaian proyek (project assessment) merupakan kegiatan penilaian 

terhadap tugas yang harus diselesaikan oleh peserta didik menurut 

periode/waktu tertentu. Penyelesaian tugas dimaksud berupa investigasi 

yang dilakukan oleh peserta didik, mulai dari perencanaan, pengumpulan 

data, pengorganisasian, pengolahan, analisis, dan penyajian data. 

4. Pencemaran lingkungan adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk 

hidup, zat energi dan atau komponen lain ke dalam lingkungan atau 

berubahnya tatanan lingkungan oleh kegiatan manusia atau oleh proses alam 

sehingga kualitas lingkungan turun sampai ketingkat tertentu yang 

menyebabkan lingkungan menjadi kurang atau tidak dapat berfungsi lagi 

sesuai dengan peruntukannya. 

 

F. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian  Shofwah (2011) dalam skripsi pemetaan (mapping) 

kompetensi pedagogik guru-guru biologi pada SMA Negeri di Kabupaten 

Cirebon, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi guru biologi 

berdasarkan penilaian diri di SMA Negeri se-Kabupaten Cirebon. Untuk 

mengetahui kemampuan guru biologi dalam kompetensi pedagogik di SMA 

Negeri se-Kabupaten Cirebon. Untuk mengetahui berapa persen diantara jabatan 

kompetensi pedagogik yang sudah dimiliki oleh guru-guru biologi pada SMA 

Negeri di Kabupaten Cirebon. Hasil penelitian dapat disimpulkan dari 10 

indikator kompetensi pedagogik memiliki prosentasi rata-rata terbesar 52,1% 

dengan kriteria sangat baik, kemudian pada kriteria baik rata-rata sebesar 

38,8% rata-rata sedang 7,8%, dan rata-rata kurang 1,3%. Data diperoleh 

dengan menggunakan SPSS.V. 16.0. Dapat diketahui dari hasil penelitian 
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pemetaan kompetensi pedagogik guru biologi se-Kabupaten Cirebon diperoleh 

kriteria sangat baik terbesar pada indikator 8 yaitu menyelenggarakan penilaian 

dan evaluasi dan hasil belajar dengan prosentasi  65%. Dan nilai prosentasi 

terendah, terdapat pada indikator nomor 10 yaitu melakukan tindakan reflektif 

untuk peningkatan kualitas pembelajaran hanya memiliki prosentasi sebesar 

13% yang terkait dalam melakukan penelitian tindakan kelas untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dalam mata pelajaran biologi. 

Penelitian Melawati (2012) dalam skripsi penggunaan penilaian proyek 

dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada konsep ekosistem di kelas 

VII MTs Al-Ikhlas Kecamatan Mundu Kabupaten Cirebon, penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji implementasi penilaian proyek dalam upaya 

menigkatkan hasil belajar siswa, untuk mengkaji hasil belajar siswa setelah 

diterapkan penilaian proyek dan untuk mengkaji respon siswa 

terhadappenggunaan penilaian proyek pada konsep ekosistem. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa pada konsep ekosistem 

dapat dikatakan baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi On Task yang 

mengalami peningkatan setiap siklusnya. Pada siklus I prosentase On Task 

sebesar 74.53%, siklus II 81.25%, dan siklus III 84.22%. Sebaliknya dengan 

observasi Off Task mengalami penurunan setiap siklusnya. Selain itu hasil 

belajar siswa pada konsep ekosistem mengalami peningkatan, hasil pre tes 

dengan rata-rata kelas sebesar 43.35% meningkat pada hasil post tes rata-rat 

sebesar 83.23. Hasil belajar dalam setiap siklusnya mengalami peningkatan 

siklus I ratarata 56.75, siklus II rata-rata 64.75 dan siklus III rata-rata 74.38. 

Respon siswa terhadap aplikasi penilaian proyek merespon dengan positif. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa implementasi 

penilaian proyek dalam pembelajaran pada konsep ekosistem cukup efektif. 

Hasil belajar siswapun mengalami peningkatan disetiap siklusnya melalui 

aplikasi penilaian proyek dan respon siswa terhadap aplikasi penilaian 

proyakdalam pembelajaran pun direspon positif. 
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Penelitian Hesya (2007) dalam skripsi analisis tindakan pedagogis guru 

biologi di SMP Negeri 2 Leuwimunding Kabupaten Majalengka, penelitian ini 

bertujuan mengkaji tentang proses pembelajaran guru biologi, mengkaji 

tindakan pedagogis pengajaran, mengkaji respon pembelajaran di kelas VII B 

SMP Negeri 2 Leuwimunding. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah 

guru sangat mendomonasi proses pembelajaran, tindakan pedagogis pengajaran 

guru dalam proses pembelajaran diwujudkan melalui tindakan 

menginformasikan, menggali, mengarahkan, dan membatasi materi subyek 

dengan baik, disamping masih ada suatu tindakan yang keliru dilakukannya, 

respon siswa kelas VII B SMP Negeri Leuwimunding terhadap pembelajaran 

guru biologi tersebut cukup baik. 

Penelitian Umar (2014) tentang analisis kompetensi pedagogis guru IPA 

di MTs Negeri Arjawinangun Kabupaten Cirebon, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahuikompetensi pedagogis guru IPA dalam merencanakan 

pembelajaran yang tertuang dalam komponen Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan untuk mengetahui tanggapan siswa tentang pedagogis 

guru IPA yang baik di MTs Negeri Arjawinangun. Hasil penelitian 

menunjukkan tingkat kualitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

direncanakan belum mencapai hasil yang maksimal rata-rata di bawah 50% 

ditunjukan melalui indikator penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) berdasarkan kriteria validitas yang sebagian besar belum dapat 

dipergunakan atau tidak valid rencana pelaksanaan pembelajaran yang guru 

buat. Tanggapan siswa terhadap pedagogis guru IPA di MTs Negeri 

Arjawinangun menunjukan hasil positif mencapai 51% dengan kategori cukup 

kuat. Hal tersebut menunjukan bahwa dari tindakan pedagogis guru yang 

tercantum dalam item pertanyaan angket guru selalu terapkan dari kegiatan 

awal pembelajaran, kegiatan inti, dan kegiatan akhir pembelajaran.   

Penelitian Pinilih(2013) tentang pengembangan instrumen penilaian 

produk pada pembelajaran IPA untuk siswa SMP, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui langkah-langkah menghasilkan instrumen penilaian produk 

pada pembelajaran IPA untuk siswa SMP yang memenuhi kriteria baik dan 

mengetahui hasil pengembangan instrumen penilaian produk pada 
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pembelajaran IPA untuk siswa SMP. Hasil pengembangan menunjukkan 

kriteria kevalidan instrumen penilaian produk termasuk dalam kriteria sangat 

baik dan memiliki koefisien reliabilitas 0,98 sehingga memenuhi kriteria baik, 

valid, dan reliabel. 

 

G. Kerangka Pemikiran 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 

peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan 

dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya, 

(Rusman, 2012 : 22). 

Kompetensi pedagogik sebagaimana dimaksud pada PP No. 74 Tahun 

2008 tersebut adalah kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran 

peserta didik yang salah satunya adalah perencanaan dan pelaksanaan evaluasi 

hasil belajar, (Budiono, 2014 : 1). Salah satu kompetensi pedagogik guru yang 

harus dilaksanakan adalah kemampuan menyelenggarakan penilaian proses dan 

hasil belajar yang terdiri dari: 1) memahami prinsip-prinsip penilaian hasil 

belajar sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang diampu, 2) menentukan 

aspek-aspek penilaian hasil belajar yang penting untuk dinilai, 3) menentukan 

prosedur penilaian hasil belajar, 4) mengembangkan instrumen penilaian hasil 

belajar, 5) mengadministrasikan penilaian proses dan hasil belajar secara 

berkesinambungan dengan menggunakan berbagai instrumen, 6) menganalisis 

hasil penilaian hasil belajar untuk berbagai tujuan, 7) melakukan evaluasi 

proses dan hasil belajar, (Permen Diknas no 16 tahun 2007, tanggal 4 Mei 2007 

mengenai Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru). 

Peran guru dalam memenuhi kompetensi pedagogik salah satunya yaitu 

guru sebagai evaluator atau melakukan evaluasi hasil belajar siswa dengan 

prosedur yang benar. Kesuksesan seorang guru sebagai pendidik profesional 

tergantung pada pemahamannya terhadap penilaian pendidikan, dan 

kemampuannya bekerja efektif dalam penilaian (Musfah, 2012: 40). Kunci 

keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan disekolah ada di 

tangan guru. 
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Penilaian proyek (project assessment) merupakan kegiatan penilaian 

terhadap tugas yang harus diselesaikan oleh peserta didik menurut 

periode/waktu tertentu. Penyelesaian tugas dimaksud berupa investigasi yang 

dilakukan oleh peserta didik, mulai dari perencanaan, pengumpulan data, 

pengorganisasian, pengolahan, analisis, dan penyajian data. Dengan demikian, 

penilaian proyek bersentuhan dengan aspek pemahaman, mengaplikasikan, 

penyelidikan, dan lain-lain, (Daryanto, 2014 : 120). 

Pentingnya profil guru yang baik untuk panutan muda harus jadi 

perhatian khusus. Pentingnya analisis kompetensi pedagogik guru IPA dalam 

mengevaluasi siswa dengan menggunakan penilaian proyek ini bertujuan untuk 

mendapatkan contoh guruIPA yang baik dalam menggunakan penilaian proyek 

dilihat dari petunjuk teknis pelaksanaan dan acuan dalam menentukan kualitas 

penilaian proyek. Untuk mengetahuinya dapat dilakukan dengan cara: 

(1)mengamati perencanaan penilaian proyek(2) mengamati pelaksanaan 

penilaian proyek; (3) mengamati acuan kualitas tugas dalam penilaian proyek; 

(4) mengamati acuan kualitas rubrik dalam penilaian proyek. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pada Bab IV yaitu tentang kompetensi 

pedagogik guru IPA dalam menggunakan penilaian proyek pada konsep 

pencemaran lingkungan di kelas VII MTs Negeri Cirebon II Kabupaten 

Cirebon dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru yang dijadikan 

narasumber menyatakan bahwa guru “X” tepat dijadikan subjek penelitian 

karena beliau sering menggunakan penilaian proyek dalam proses 

pembelajaran untuk mengevaluasi siswa pada aspek psikomotor serta 

potensi dan keterampilan mengajar yang sangat luas. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dari riwayat pendidikannya yang memang lebih tinggi diantara 

guru IPA yang lain. 

2. Kompetensi pedagogik guru „X‟ dalam menggunakan penilaian proyek di 

MTs Negeri Cirebon II sudah dianggap baik, karena hasil wawancara dan 

observasi selama tiga pertemuan ini selalu terjadi peningkatan setiap 

pertemuannya yaitu pada pertemuan pertama diperoleh sebesar 86,67% 

dengan kriteria sangat baik, pertemuan kedua terjadi peningkatan yaitu 

menjadi 88,89% dengan kriteria sangat baik, dan pertemuan yang terakhir 

mengalami peningkatan kembali menjadi 90,00% dengan kriteria sangat 

baik. 

3. Hasil rekapitulasi respon siswa terhadap kompetensi guru IPA dalam 

menggunakan penilaian proyek pada konsep pencemaran lingkungan di 

MTs Negeri Cirebon II, menurut 96 responden diinterpretasi pada nilai 81% 

dengan kriteria sangat kuat, yang berarti bahwa siswa memberikan respon 

positif terhadap kompetensi guru IPA dalam menggunakan penilaian proyek 

yang diterapkan selama proses pembelajaran. 
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B. Saran 

Hasil pelaksanaan penelitian yang telah peneliti lakukan, ada beberapa 

saran yang dapat peneliti berikan sebagai bahan pertimbangan, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Kompetensi pedagogik guru sangat penting bagi proses pembelajaran di 

kelas sehingga guru dituntut untuk memiliki kompetensi pedagogik yang 

baik agar proses pembelajaran tersebut dapat berjalan dengan lancar dan 

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.  

2. Tujuan pembelajaran akan tercapai jika siswa dapat memahami materi yang 

dijelaskan dari berbagai aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Agar 

tujuan pembelajaran tercapai, maka guru sangat berperan penting dalam 

proses pembelajaran. Selain itu guru juga dituntut memiliki kompetensi 

pedagogik dalam mengevaluasi siswa agar siswa tersebut kognitif, afektif 

dan psikomotornya dapat terpenuhi semua.  

3. Untuk peneliti yang lain agar menjadi motivasi dan sumber inspirasi untuk 

mengembangkan penelitian ini, disarankan untuk menindaklanjuti penelitian 

yang berhubungan dengan kompetensi pedagogik guru dalam mengevaluasi 

siswa, karena masih banyak di lingkungan sekolah guru mengevaluasi siswa 

hanya terpaku pada satu aspek saja yaitu aspek kognitif, sedangkan aspek 

afektif dan psikomotor siswa masih kurang diperhatikan.  
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